DINASKOMUNIKASI,

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Kamis

Tanggal: 16 Juli 2026

Halaman: 2

"KAM b

perlu tampak dalam perbuatan. Ia peru
hadir dalam cara seseorang memper-
lakukan ftetangga, membantu yang
lemah, menjaga kejujuran, mempererat
silaturahmi, dan ikut menambal lubang-
lubang kesuitan sosial di sekitamya. Di
siniah  Pengajian  Mangayubagyo
Jemazh Hji Kota Yogya Tahun 2026

pulang dari

syukur dan
bergerak menjadi ruang taAdawun, ru-
ang saling menolong, ketika lkatan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kota

. JEMAAH HAJI MAKIN MABRUR

Buktikan Kesalihan Sosial dengan Gotong Royong Bantu Warga

jalankan Pemerintah Kota Yogya selama
ini memang memiliki watak gotong royong
yang kuat. Hasto menyebut satu rumah
membutuhkan sekitar Rp20) juta, sehing-
ga donasiRp 53 uta tersebut dapat mem-
bantu hampir tiga rumah warga tidak
layak huni, Lebih dari sekadar renovasi
bangunan, bedah rumah adalah-usaha
mengembalikan maftabat keluarga.

hak. Angka ini bukan sekadar capaian
program. la adalah ukuran seberapa jauh
kota ini masih mau melihat warganya

lang membawa hati yang lebih lembut,
langkah yang lebih ringan untuk meno-
long, dan kepekaan yang lebihitajam ter-

-Dﬁa—r;wrapandangsEMAR‘pem
bangunan sejati bukan hanya memba-
ngun yang hmpak dari jalan besar.

masuk ke gang

kecil, menyapa rumah yang lembap

:
duh. Rumah adalah ruang tumbuh anak,
ruang isfirahat orang tua, ruang doa kelu-
arga, dan tempat seseorang merasa

dapur yang sempit, dan
bertanya apakah warga sudah hidup
layak Kota yang maju bukan hanya kota
yang pusat kotanya tertata, tetapi kota

donasi sosial Rp 53

ringan,” ucapan Walikota Yogya Hasto
Wardoyo itu patut direnungkan lebih
dalam. Sebab ia tidak hanya berbicara
tentang kepulangan jemaah haji dari
Tanah Sud, tetapi juga tentang bagai-
mana ibadah besar dalam hidup seorang
musiim seharusnya berlanjut menjadi laku
suﬂdlagahrrsyavd(al

Program Bedah

Angka Rp 53 juta mungkin tidak ter-
dengar sangat besar jika dibandingkan
dengan kebutuhan pembangunan kota.
Tetapi dalam fiosof kerakyatan, i se-
buah bantuan tidak hanya diukur dari
nominalnya. Yang lebih penting adalah
arah hatinya. Dari tangan para jemaah,
dana itu berubah menjadi tanda bahwa

yang
samtpvm Sdmprrmmsvrm
doa, air mata, pengharapan, dan pe-
ngalaman batin masing-masing. Tetapi
setelah pulang, kemabruran haj idak lagi
cukup hanya diaga dalam ruang bafin. la

ibadah dapat menjadi jembatan menuju
kepedulian sosial. Dari Tanah Sud, getar
kemabruran itu sampai ke rumah warga
yang membutuhkan.

Program Bedah Rumah yang di-

Ada rumah- warga yang tidak
bisa tersentuh bantuan APBD maupun
APBN karena terkendala status tanah
atau persoalan administrafif lain. Di itk itu-
lah gotong royong menemukan peran-
nya. Ketika jalur formal memiliki batas,
kepedulian -sosial membuka jalan.
Pemerintah menjadi penggerak, masya-
rakat menjadi penopang, lembaga sosial
menjadi penguat, dan para dermawan
menjadi penyambung harapan.

Hingga pertengahan tahun 2026, ge-
rakan Bedah Rumah di Kota Yogya telah
memperbaiki 84 rumah warga. Targetnya,
200mmahdapatd|bedahsepamang

yang fidak rumah warganya
roboh perlahan dalam sunyi.

Maka, donasi jemaah haj untuk bedeh
rumah ini menyampaikan pesan yang sa-
ngat dalam. Bahwa kesalehan fidak boleh
berhenti di sajadah. Kemabruran fidak
boleh berhenti pada gelar. lbadah tidak
boleh selesai di tanah sud,lau lupa pada
tanah tempat ki berpiak sehari-hari

Ketua IPHI Kota Yogya, Sisruwadi,
menyebut donasi taAawun sosial itu
berasal dari jemaah haji Kioter 6 dan
Kloter 26 Tahun 2026. la berharap bantu-
an tersebut menjadi amal jariyah dan
memberi manfaat bagi masyarakat yang
membutuhkan. Harapan ini sejalan de-

tahun ini melalui i pi-

orang yang berdiri di panggung besar.
Kadang ia adalsh tetangga yang menge-
jak kebaikan. Orang tua yang mencon-
fohkan kejujuran. Pengusaha yang meny-
tuk rumah tetangganya. Atau jemaah haji
yang menjadikan syukumya sebagai ban-
fuan nyata.

Yogyakarta membutuhkan orang-
orang seperi tu. Orang-orang yang tidak
menunggu pemerintah bekerja sendiri.
Orang-orang yang paham bahwa kese-
jahteraan kota fidak mungkin hanya diba-

Jemaah haji Kota Yogya.

lian yang terus bergerak dari hati ke hati.
Program Bedah Rumah menjadi cermin

yang sangat konkret: r‘nenjadl ‘atap, din-

saling mengisi. Pemerintah mengetahui
peta kebutuhan. Warga dan lembaga
sosial membawa energi kepedulian.
Ketika keduanya bertemu, rumah yang
duly fidak layak dapat diperbaik, keluarga
yang dulu cemas dapat bemapas lebih

Sebab Jogja yang berhati nyaman
bukan hanya kota yang warganya rajin
berdoa, tetapi juga kota yang warganya
saling menjaga. Bukan hanya kota yang
merayakan kepulangan jemaah haji,
tetapi kota yang mampu memadtkm

Pada akhimya, kemabruran haji akan
selalu diuji setelah seseorang pulang.
Bukan hanya dalam ibadah pribad, tetapi
dalam keberanian untuk menghadirkan
manfaat bagi sesama. Dan di Kota Yogya,
kemabruran itu kini tampak dalam bentuk

baikan.

Dari Tanah Sudi, para jemaah pulang
membawa doa. Di Jogja, doa itu mene-
mukan rumahnya: dalam gotong royong,
dalam ta Adawun, dan dalam bedah ru-
'mah bagi sesama. (H

ngun oleh anggaran, tetapi oleh kepedu-
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